BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Beiakang
Tembakau merupakan tanaman ekonomi sangat penting bagi banyak
it tanaman tembakau merupakan tanaman perdagangan i dala

1

t negen (Mak{ueld, 1994). Adapun tembakau di Indonesia

5

yang sebagian besar diperdagangkan adalah dari jenis tembakau cerutu dan
biasanya dikelola oleh PIP dan rakyat. Jenis temhakau yang dikelola oleh

hal pengoiahan tanah yvang intensif, pengairan, pemecliharaan tanaman dan
lain-lain. (Matnawi, 1997).

Tembakau rakyat diartikan scbagai tembakau yang ditanam rakyat
.c;:'oiah oleh ralzvat dan disukal rakyat terutama sebagai bahan rokok kretek.

‘Tombakau rakyat di Indonesia cukup banyak macam dan jenisnya seria

berpotensi sangat besar dalan, pemenuhan kebutuhan komoditi dalam negeri

lanaman tembakau {Nicolicna tabaccus {L) mempunyai bany



I~

Penggunean insektisida yang berulangkali celain menambah bigva produksi,
juga dapat mencemari hingkungan serla menimbulkan resistenst dan resurjenst

hama (Sjafarvddin dan Zainkanro, 1993).

Hasil penciitian telah terbukti bahwa pengpunaan insektisida kimia
yang kurang bijaksana dapat menimbulkan reaksi balik terhadap hama vang
merugikan. Dari hasil penelitian sampai saat ini terlihat bahwa damnak negatif
penggunaan insektisida kimia terhadap hama adalah menimbutkan resurjensi
dan resistensi (Rismunandar, 1$3506).

Sampai saat ini belum diketshui secara jelas faktor-faktor utama vang

menyebabkan tesurjensi hama. Pada dasarnya rtesurjensi merupakan hasil

wariu hidup imago, dan peningratan laju makan hama {Sastrodihago, 1987).
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reprodukttf {tmaman sesudeh berbunga). Faltor hama mampu menurunkan

harga prodnkst tembakau, maka dari itu untuk menuju kesuksesan dalam
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1991).



B. Formulast Permasalahan
1. Bagaimana kelimpahan populasi dan keanekaragamah serangga hama
pada tanaman tembakau dengan cara pengelolaan yang berbeda yaitu
tembakau yang dikelola PTP X dan tembakau yang dikelota rﬁkyat.
2. Bagaimana I_célimpahan populasi dan keanckaragaman serangga hama

pada tanaman tembakau fase pra reproduktif dan fase reproduktif.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengkaji kelimpahan populasi dan keanekaragaman serangga hama pada
tanaman tembakau yang dikelola PTP X dan tembakau yang dikelola
rakyat.

2. Mengkaji kelimpahan populasi dan keanekaragaman serangga hama pada

tingkat usia tanaman rembakau pra reprodukiif dan reproduktif

Manfaat dani penelitian ini adalah :
1. Diperoleh data tertang keliripahan populasi serangga J.ama tembakau dan
tingkat kerusakan tanaman yang ditimbulkan oleh hama tersebut.
2. Umuk mengenali. jenis serangga hama dan kelimpahan masing-masing
pada area tanaman tembakau yang berbeda sehingga dapat diketahui

waktu yang tepat untuk mengendalikan hama tanaman tembakau tersebut.





